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RINGKASAN

Salah satu tindakan yang dilakukan pemerintah untuk mendorong pertumbuhan cerdas adalah
penyaluran hibah desa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai keefektifan dusun yang ada di
Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. Penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini.
Alokasi anggaran desa periode 2020-2022 dijadikan sebagai sampel penelitian, sedangkan data
keuangan desa Purworejo periode 2020-2022 dijadikan sebagai populasi studi. Alat penelitian
juga memiliki laporan keuangan di atasnya. pendekatan penerapan rasio efektivitas untuk
memverifikasi data. Alokasi Dana Desa dikelola dengan efektivitas 100% pada tahun 2020,
efektivitas 99,22% pada tahun 2021, dan efektivitas 99,22% pada tahun 2022, sesuai hasil analisis
rasio. Kepmendagri Nomor 690.900.327 klaim Sejak 90% realisasi dilakukan pada tahun 1996,
tahun anggaran 2020-2021 dianggap sah. Oleh karena itu, Anda dapat memanfaatkan dukungan
kepala desa dan pejabat/fasilitator dalam memahami Alokasi Dana Desa (ADD) dan meningkatkan
kesadaran bagaimana ADD dapat membantu pembangunan desa..
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BAB1
PENDAHULUAN
1. latar belakang

Pemerintah Indonesia terobsesi untuk terus bekerja tanpa lelah untuk meningkatkan
perekonomian dan pembangunan yang merata di seluruh Indonesia, sehingga berdampak pada
tingginya persentase kemiskinan global. Masalah pembangunan terbesar selama ini, terutama
masalah ketimpangan pembangunan antara desa dan kota di semua wilayah, membuat pemerintah

Indonesia terobsesi untuk terus bekerja tanpa mengenal lelah.

Sesuai UU No. 6 Berkenaan dengan desa, anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBN)
kabupaten atau kota menerima 10% dari 10% yang diberikan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) kepada desa. Melalui rezim atau rencana anggaran pendapatan dan konsumsi
wilayah (APBD) kota, sumber daya ini akan digunakan untuk mendukung pelaksanaan aturan,

program penguatan daerah, dan proyek pembangunan.

Perekonomian Indonesia harus dibangun dari tingkat desa karena di situlah Gerakan
memusatkan usahanya. UU No. 6 2014 Tentang Desa kemudian diundangkan sebagai upaya untuk
mengubah proses yang digunakan untuk pembentukan desa. Kekayaan ekonomi dan kemakmuran
pada umumnya tidak ditemukan di kota besar atau kecil. pembangunan yang dibawa oleh inisiatif

lokal di daerah tersebut.

Pemerintah Indonesia secara agresif berupaya untuk mempercepat pembangunan daerah,

meskipun pertumbuhan nasional masih dipacu dengan tetap menempatkan fokus yang lebih besar




pada isu-isu pembangunan. Sebutkan pembangunan Indonesia antara desa dan kota bukan
pembangunan secara keseluruhan. Pembangunan Indonesia yang timpang akibat sejumlah faktor

yang menaikkan angka kemiskinan di sana.

Pemerintah desa diharapkan dapat menangani penyaluran dana daerah secara efisien. Jika
mengacu pada pengelolaan alokasi anggaran desa oleh pemerintah desa, efektivitas mengacu pada
sejauh mana tujuan (kuantitas, kualitas, dan waktu) tercapai. Penelitian ini berfokus pada

pengelolaan keuangan desa di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang.

Karena Desa Purworejo belum mematuhi peraturan pemerintah seputar keuangan desa, maka
peneliti mengambil judul tersebut berdasarkan kesimpulan awal mereka bahwa administrasi
alokasi dana desa perlu diperbaiki baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.
Pedoman Alokasi. Hal ini karena kapasitas pengelola ADD dan SDM di desa masih rendah. Hal
ini disebabkan Dana Desa yang dibentuk untuk tujuan pembangunan mata air namun belum

sepenuhnya dibiayai. Akibatnya, kapasitas desa itu sendiri masih diragukan.

Melihat konteks di atas, peneliti tertarik untuk membahasnya “Efektivitas Pengelolaan Alokasi

Dana Desa di Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang.
2. Rumusan masalah

Peneliti mengangkat permasalahan berikut berdasarkan uraian sebelumnya: Di Desa

Purworejo, Kecamatan Ngantang, seberapa baik alokasi dana desa dikelola?
3. Tujuan Penelitian

Untuk menilai efisiensi Desa Purworejo Kecamatan Ngantang Pengelolaan Alokasi Dana

Desa.

4, Manfaat Penelitian




2.

Manfaat penelitian ini untuk
1. Akademisi
Studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi standar, untuk memberikan
ide-ide konseptual kepada sarjana lain di bidang terkait, dan untuk menginspirasi lebih
banyak studi yang akan meningkatkan pengetahuan ilmiah dan bidang pendidikan..
Praktisi
Kantor Desa Purworejo berharap temuan studi ini dapat membantu menentukan

keberhasilan pengelolaan alokasi dana desa ke depan.
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